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Semua Bclum Tuntas

ARGA MAKMUR - Setelah mencuatlantaran tidak adaaktivitas
pengerjaan, kemarin nampakada beberapa burub bangunan yang
mulai bekerja membangun jembatan Desa Air Padang Kecamatan
Lais Bengkulu Utara. Satker Kementerian PUPR Wilayah Provinsi
Bengkulu menganggarkan dana Rp 28,5 miliar untuk pembangu-

nan dua jembatan.
Menarikriya, jika jembatan Air

Padang mulai dikerjakan, justrujem
batan DesaKota AgungKecamatan

Air Besi, BU tidak ada aktivitas.

Meskipun beberapa beton
susun dan alat berat jenis
crene berada di lokasi, nam-
paktaksatupun pekerjaan be
rada di lokasiataupun berak-
tivitas. PTAdhityaMuliaMitra
Sejajar(AMMS) mengerjakan
dua jembatan tersebut seka-
ligus dan keduanya sampai
saat ini belum tuntas. Proyek
ini dimulai tahun lalu.

PT AMMS diberikan waktu

50 hari perpanjangan den-
gan konsekwensi denda
untuk menuntaskan penger
jaan dua jembatan tersebut
sekaligus.

Beberapa pekerja yang
ditemui RB kemarin me-

nuturkan jika hanya ada

satu kelompok pekerja yang
mengerjakan pekerjaan dua
jembatan tersebut.Sehingga
mereka semula menger
jakan jembatan Jalan Lin-
tas Barat (Jalinbar) Desa
Kota Agung diminta unfuk
melaksanakan pekerjaan
jembatan Desa Air Padang.

"Makanya kami sekarang
bekerja disini, sebelumnya
di Air Besi (Kota Agung,
red)," ujar salah satu pekerja.

Terkait permasalahan pe-.
kerjaan, para pekerja yang di-
jumpai RBmengaku tak men-
getahui hal tersebut. Mereka
hanya mengerjakanapa yang
diminta oleh pihak pelaksana.
"Kami tidak tahu kalau soal
kontrak, selagi bahannya ada
dan ada perintah menger

jakan,ya kamikerjakan," kata
para buruh pembangunan
jembatan tersebut.

Terkait hal itu, sementara
Pejabat Pembuat Komit-
ment (PPK) yang terkait
dengan pekerjaan tersebut
dari Sarker Kementerian
PUPRWilProvinsi Bengkulu
Mardi menegaskan sudah
memerintahkan kontraktor

untuk segera melanjutkan
pekerjaan. Meskipun kon
traktor optimis jika peker
jaan paket pr'oyek Rp 28,5
miliar tersebut akan tuntas.

"Kontra'ktornya masih
yakin akan tuntas, kita li-
hat nanti di akhir 50 hari

penambahan waktu. Saya
sudah perintahkan untuk
segera menyelesaikan," te-

gas Mardi.
Saat ini, PT AMMS sudah

menerima dana Rp 8,4 mil
iar atau sekitar3 persen dari
pagu anggaran. la memasti-
kan jika jumlah dana terse
but masih sesuai dengan
fisik yang sudah dikerjakan
sekarang. Selain memang
masih ada uang jaminan Rp
1,4 miliar.

"Jika memang sampai 50
hari penambahan kita ni-
lai progresnya tidak ses
uai dengan harapan, maka
kita akan stop dan hitung
sesuai dengan fisik yang
ada di lapangan," pungkas
Mardi. RB, mencoba kem-
bali menghubungi beberapa
pihak PT AMMS. Namun
belum direspon.(qia)


